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Setiap perusahaan ataupun organisasi pasti menginginkan tujuannya tercapai secara efektif dan efisien. Terlebih lagi dalam situasi globalisasi seperti masa sekarang ini, perusahaan harus mampu bersaing dengan perusahaan pesaingnya agar dapat bertahan. Perusahaan yang berdiri juga harus memberikan informasi dan laporan akan seluruh kegiatan operasi perusahaan yang dilakukannya dalam satu periode tertentu baik itu mengenai kinerja maupun keuangannya kepada pihak-pihak yang memerlukannya.
Manajemen keuangan yang baik memerlukan laporan keuangan yang baik pula, guna sebagai alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang menunjukan kondisi kesehatan keuangan  perusahaan dan kinerja perusahaan. 
Laporan keuangan melaporkan transaksi bisnis atau peristiwa ekonomi yang terjadi dalam periode tertentu. Analisis terhadap laporan keuangan dapat diketahui dengan membandingkan antara satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. Analisa terhadap pos-pos neraca akan dapat diketahui atau akan diperoleh gambaran tentang posisi keuangannya, sedangkan analisa terhadap laporan rugi-labanya akan memberikan gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha perusahaan yang bersangkutan dengan laporan keuangan perusahaan dan dapat dilihat dari beberapa indikator salah satunya aspek profitabilitas.

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja suatu perusahaan, profitabilitas suatu perusahaan menunjukan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang akan diperbandingkan satu dengan lainya.
Laba merupakan salah satu tujuan utama perusahaan dalam menjalankan usahanya. Menurut Prathama Rahardja dan Mandala Manurung (2008:133) menyatakan bahwa “Perusahaan dikatakan memperoleh laba jika nilai π (laba) positif (π>0) dimana penerimaan total (TR) lebih besar dari total (TC). Laba Maksimum (maksimum profit) tercapai bila nilai π mencapai maksimum”. Keuntungan diperoleh dari hasil penjualan yang lebih besar dari ongkos produksi, dan kerugian akan terjadi apabila hasil penjualan lebih sedikit dari ongkos produkusi. Proses produksi dilaksanakan seefisien mungkin dengan tujuan untuk meningkatkan keuntungan. Efisiensi di bidang keuangan pun memberikan pengaruh pada operasi perusahaan, sehingga akan meningkatkan efisensi operasional dan efisiensi investasi yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan laba perusahaan. Dengan menghasilkan laba, perusahaan dapat mempertahankan pertumbuhan perusahaannya sehingga dapat bersaing dengan perusahaan lain, karena laba tersebut dapat ditanam kembali dan digunakan untuk mempertahankan atau meningkatkan pertumbuhannya. Laba yang dihasilkan tidak terlepas dari beberapa faktor antara lain jumlah hasil produksinya, modal, dan total upah tenaga kerja.

Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan melakukan ekspansi usaha sehingga membuka kesempatan investasi yang baru. Objek penelitian ini adalah PT. Trivetsa Lancar Abadi yang merupakan perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas, dimana perusahaan ini sesuai dengan akte pendirian perusahaan bergerak dalam bidang pengadaan alat kesehatan.
Penelitian ini hanya berfokus pada laporan kinerja keuangan perusahaan berdasarkan rasio profitabilitasnya. Berdasarkan komponen-komponen laporan keuangan tersebut dapat dinilai prestasi yang telah dicapai perusahaan, efektifitas dan efisiensi kegiatan operasional yang telah dilaksanakan, kelemahan atau kekuatan yang sedang dimiliki perusahaan serta apa yang menyebabkan kinerja perusahaan naik atau turun dilihat dari rasio profitabilitasnya.




















PT. Trivetsa Lancar Abadi

Sumber : Laporan Keuangan PT. Trivetsa Lancar Abadi 2014-2016
Pada tabel 1.1 di atas, terlihat bahwa perkembangan total aktiva selama 3 tahun pada tahun 2014-2015 mengalami penurunan sebesar Rp.2.886.797.101, namun kembali meningkat pada tahun 2015-2016 sebesar Rp.4.277.349.179. Artinya bahwa PT. Trivetsa Lancar Abadi memiliki uang kas dan sumber-sumber yang diharapkan akan direallisasikan menjadi uang kas mengalami peningkatan. Sedangkan total hutang PT. Trivetsa Lancar Abadi selama 3 tahun terus meningkat setiap tahunnya, artinya bahwa kewajiban perusahaan baik kewajiban jangka panjang maupun jangka pendek bertambah besar, dan hal ini akan mengganggu operasional perusahaan. Dengan kondisi demikian, maka PT. Trivetsa Lancar Abadi semakin mengalami penyusutan modal setiap tahunnya.
Tabel 1.2
Laba/rugi Bersih Perusahaan





Laba  penjualan	 977.805.169 	 695.118.659 	 1.143.665.539	282.686.510 	-28.91  	448.546.880 	64.52
Biaya Operasional	 594.371.200 	 949.047.370 	 890.420.530 	354.676.170	59.67	-58.626.840 	-6.17
Laba Sebelum Pajak	177.633.268 	243.777.601	251.690.088	66.144.333	37.23	7.912.487	3.24
Laba Bersih	88.217.232	70.790.101 	294.279.911	17.427.131	-19.75  	223.489.810	315.7
Sumber : Laporan Keuangan PT. Trivetsa Lancar Abadi 2014-2016

Berdasarkan tabel 1.1 laporan rugi laba, menunjukkan perubahan pada tahun 2014-2016 adalah sebagai berilut :
Pada laporan laba rugi pada tahun 2014-2016 menunjukkan adanya arus fluktuasi dari setiap pos-posnya. Terlihat pada tahun 2014-2015 terjadi penurunan laba penjualan sebesar Rp.282.686.510, namun kembali meningkat pada tahun 2015-2016 sebesar Rp.448.546.880, dan pada tahun 2014-2015 biaya operasional mengalami kenaikan sebesar Rp.354.676.170, dan mengalami penurunan pada tahun 2015-2016 sebesar Rp.58.626.840. penurunan laba kotor penjualan yang begitu signifikan mengakibatkan penurunan laba sebesar Rp.17.427.131.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis salah satu rasio keuangan, yaitu rasio profitabilitas untuk menilai bagaimana kinerja keuangan PT. Trivetsa Lancar Abadi. Peneliti mencoba menganalisis rasio keuangan dengan menggunakkan rasio profitabilitas dalam menilai kinerja perusahaan dari segi kinerja keuangannya. Peneliti ingin menilai bagaimana kinerja keuangan perusahaan pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2016.
Berdasarkan demikian peneliti ingin mengkaji lebih jauh lagi dengan mengadakan penelitian yang hasilnya akan dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul: “Analisis Laporan Keuangan untuk Mengukur Tingkat Profitabilitas Perusahaan pada PT. Trivetsa Lancar Abadi.”

B.	Identifikasi dan Rumusan Masalah
1.	Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi penelitian ini, maka peneliti mengidentifikasikan masalah yang akan dibahas antara lain sebagai berikut : 
a.	Bagaimana kondisi laporan keuangan pada PT. Trivetsa Lancar Abadi periode 2015 - 2016? 
b.	Bagaimana analisis tingkat profitabilitas pada PT. Trivetsa Lancar Abadi periode 2015 - 2016? 
c.	Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat profitabilitas PT. Trivetsa Lancar Abadi periode 2015 - 2016?
2.	 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah analisis tingkat profitabilitas digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan dalam menghasilkan laba pada PT. Trivetsa Lancar Abadi periode 2015 – 2016”?
C.	Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.	Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti mempunyai tujuan sebagai berikut: 
a.	Mengetahui kondisi laporan keuangan pada PT. Trivetsa Lancar Abadi periode 2015 - 2016? 
b.	Mengetahui analisis profitabilitas pada PT. Trivetsa Lancar Abadi periode 2015 - 2016? 
c.	Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat profitabilitas PT. Trivetsa Lancar Abadi periode 2015 - 2016? 
2.	 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini meliputi antara lain: 
a.	Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya mengenai analisis profitabilitas perusahaan dan dapat dijadikan perbandingan dalam penelitian yang serupa. 
b.	Kegunaan Praktis 
1.	Bagi peneliti, diharapkan dapat menerapkan ilmunya secara langsung pada bidang yang ditekuni sehingga dapat membandingkan antara teori yang selama ini didapat pada saat perkuliahan dengan praktek di lapangan. 
2.	Bagi perusahaan yang diteliti yaitu PT. Trivetsa Lancar Abadi diharapkan hasil penelitian ini memberikan informasi dan masukan yang bermanfaat untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini secara khusus dapat dijadikan bahan informasi bagi pihak perusahaan terkait dengan analisis laporan keuangan untuk menghitung laba perusahaan. 
3.	Bagi pihak lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi, baik secara langsung maupun tidak langsung bagi perkembangan permasalahan sejenis yang diteliti.
D.	Kerangka Pemikiran 
Kegiatan manajemen bagi perusahaan merupakan salah satu kegiatan pokok yang harus dilakukan oleh suatu perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Upaya pengembangan suatu perusahaan diperlukan suatu manajemen yang baik karena manajemen berfungsi melakukan semua aktivitas yang dilakukan dalam usaha mencapai tujuan, salah satunya yaitu tidak lepas dari peranan manajemen keuangan suatu perusahaan.
Manajemen keuangan dalam hal berkaitan dengan pembuatan keputusan-keputusan yang dibuat berkaitan dengan keuangan yaitu berapa besar asset yang dibutuhkan oleh suatu usaha, bagaimana komposisi dari masing-masing asset yaitu aktiva tetap, investasi, hutang jangka panjang, aktiva lancar dan aktiva lain-lain.
Ridwan dan Inge (2003:42) “keuangan adalah ilmu dan seni dalam mengelola uang yang mempengaruhi kehidupan setiap orang dan setiap organisasi.” Keuangan berhubungan dengan proses, lembaga, pasar, dan instrumen yang terlibat dalam transfer uang diantara individu maupun antara bisnis di pemerintah Irham Fahmi (2015:3).
Manajemen keuangan adalah penggabungan dari ilmu dan seni yang membahas, mengkaji dan menganalisa tentang bagaimana seorang manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh sumberdaya perusahaan untuk mencari dana, mengelola dana dan membagi dana dengan tujuan mampu memberikan profit atau kemakmuran bagi pemegang saham dan suitanbility (keberlanjutan) usaha bagi perusahaan.

Kasmir (2014:7) “dalam pengertian sederhana, laporan keuangan adalah Laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.” Sofyan Syafri Harahap (2011:227) pengertian analisis laporan keuangan yaitu: 
Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.

Sofyan Syafri Harahap (2011:297) mengatakan bahwa Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. 
Menurut Munawir (2014:33), definisi profitabilitas adalah sebagai berikut: 
Rentabilitas atau profitability adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut.

Rasio profitabilitas menurut I Made Sudana (2011:22) adalah sebagai berikut: “Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan perusahaan.”
Kasmir (2014:196) menyatakan bahwa ”rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.” Rasio profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan beberapa cara. Menurut I Made Sudana (2011:22), berikut adalah cara untuk mengukur rasio profitabilitas perusahaan.Cara untuk mengukur profitabilitas perusahaan adalah sebagai berikut: 
a. Return On Assets (ROA) 
b. Return On Equity (ROE) 
c. Profit Margin Rasio
d. Net Profit margin
e. Basic Earning Power

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1.	Return On Assets (ROA) 
ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevalueasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar ROA, berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya. ROA dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
2.	Return on Equity (ROE) 
ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pemegang saham untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi pengolahan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. 
3.	Profit Margin Ratio 
Profit margin ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan penjualan yang dicapai perusahaan. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa perusahaan semakin efisien dalam menjalankan operasinya. 
4.	Net Profit Margin 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan. Rasio ini mencerminkan efisiensi seluruh bagian, yaitu produksi, personalia, pemasaran, dan keuangan yang ada dalam perusahaan.  
5.	Operating Profit Margin 
Rasio ini mengukur kemampuan untuk menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dengan penjualan yang dicapai perusahaan. Rasio ini menunjukkan efisiensi bagian produksi, personalia, serta pemasaran dalam menghasilkan laba. 
6.	Gross Profit Margin 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba kotor dengan penjualan yang dilakukan perusahaan. Rasio ini menggambarkan efisiensi yang dicapai oleh bagian produksi. 
7.	Basic Earning Power 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Dengan kata lain rasio ini mencerminkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan seluruh investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif dan efisien pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak. Salah satu metode pengukuran profitabilitas yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah Return on Asset (ROA). Dengan alasan bahwa rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia dalam perusahaan.
Menurut Irham Fahmi (2015:84), adalah sebagai berikut: “ROA ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan.” Semakin besar perubahan ROA menunjukkan semakin besar kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba. Hal ini mempengaruhi investor dalam memprediksi laba dan memprediksi resiko dalam investasi sehingga akan memberikan dampak pada kepercayaan investor terhadap perusahaan.
E.	Lokasi dan Lamanya Penelitian
1.	Lokasi Penelitian
Peneliti melakukan penelitian di PT. Trivetsa Lancar Abadi untuk memperoleh data dan menjawab masalah yang sedang di teliti. PT. Trivetsa Lancar Abadi berlokasi di Jl. Mekar Agung No.89 RT 003 RW 006, Mekarwangi, Bojongloa Kidul, Kota Bandung, Jawa Barat 40238. 
2.	Lamanya Penelitian
Lamanya penelitian akan dilaksanakan selama 6 bulan dari mulai bulan desember sampai bulan juni 2017.
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